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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia citra diartikan sebagai rupa, gambaran, 

yang dimiliki oleh individu atau kelompok mengenai suatu pribadi, organisasi, 

perusahaan dan dapat di artikan untuk suatu produk. Menurut (Soemirat & 

Ardianto, 2007)Citra juga dapat diartikan sebagai kesan seseorang atau individu 

terhadap suatu hal yang muncul sebagai hasil dari sebuah pengetahuan dan 

pengalamannya.  

     Menurut (Sustiana, 2001)citra sendiri merupakan jumlah dari gambaran-

gambaran, kesan dan juga keyakinan yang dimiliki oleh seseorang terhadap 

sebuah objek. Image (citra) merupakan sebuah persepsi masyarakat terhadap 

sebuah representasi penilaian-nilaian dari masyrakat baik dari potensi atau hasil 

yang lembaga ciptakan untuk menumbuhkan image yang baik di mata publik.  

     Jika dilihat dari perkembangan zaman pada saat ini, yang menuntut berbagai 

sisi dari semua pihak untuk melakukan sebuah perubahan dengan bergerak kearah 

yang lebih modern lagi, sehingga Negara Indonesia bisa menjadi salah satu negara 

maju bukan lagi sebagai negara berkembang. Pemerintah sendiri menjadi salah 

satu pihak yang dituntut untuk melakukan sebuah perubahan baik dari dalam 

maupun luar, dengan membuat sebuah perubahan dalam pembangunan Nasional 

dan tidak hanya melihat dari satu sudut pandang saja. Akan tetapi melihat dari 

berbagai sudut secara merata, dari pemerintahan dan juga masyarakat.  

     Pemerintah sendiri memang dituntut untuk mencapai suatu pembangunan 

Nasional yang berorientasi kepada masyarakat, guna untuk memberikan 

pelayanan yang terbaik dan terarah agar bisa terealisasikan serta dapat 

dilaksanakan dengan bersungguh-sungguh. Agar dapat membuat masyarakat 

menjadi puas terhadap pelayanan dan pembangunan yang telah disajikan oleh 

pemerintah itu sendiri. Maka dari itu pemerintah melakukan sebuah gebrakan 

yang dapat membangun provinsi-provinsi yang ada di Indonesia  semakin 

berkembang dan semakin maju. Pemerintah di Indonesia sendiri telah melakukan 
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beberapa perubahan terhadap negara, dengan membentuk sebuah organisasi 

Pepelingasih di berbagai Provinsi di Indonesia. Organisasi ini terbentuk karena 

adanya masalah lingkungan di berbagai Provinsi di Indonesia. 

     Pepelingasih adalah singkatan dari Pemuda Pemudi Peduli Lingkungan Asri 

dan Bersih, organisasi ini dibuat oleh  Kementrian Pemuda dan Olahraga 

Republik Indonesia. Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan 

sendiri dipercaya untuk mengola organisasi Pepelingasih ini. Pepelingasih Sumsel 

sendiri memiliki visi Provinsi Sumatera Selatan Bebas Sampah Tahun 2030. 

Program ini sendiri akan mengawal para pemuda pemudi Sumatera Selatan 

dengan memberikan penyadaran, pengembangan, dan juga pemberdayaan 

terhadap pemanfaatan pilah sampah.  

     Dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008, tentang pengelolaan sampah 

yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat yang berkualitas dalam 

lingkungan.Serta dapat menjadikan sampah sebagai suatu sumber daya yaitu 

dengan mengembangkan, menjelaskan upaya dari pengurangan, penanganan dan 

memanfaatkan sampah dan manfaat pemilahan dari pengelolaan sampah. Data 

yang didapat dari Kementrian Lingkungan Hidup dan juga Kehutanan di 

Indonesia menjelaskan bahwa terdapat persentase mengenai banyaknya sampah di 

Indonesia. Sampah Indonesia sendiri dilansir telah mencapai mencapai 

33,113,277,69 Ton per tahun. 

Gambar 1.1 Grafik Komposisi Sampah 

(Sumber: https://sipsn.menlhk.go.id/sipsn/) 
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     Maka dari itu pemuda di Indonesia sendiri harus menjadi bagian dari keadilan 

global, yang dimana upaya dari pelestarian ini sendiri menyangkut hal-hal yang 

berhubungan dengan pertumbuhan ekosistem laut dan juga ekosistem darat. 

Terkhusus lagi pada bidang hutan, kewirausahaan, pengelolaan sampah-sampah 

plastik, penanggulangan bencana alam, serta dampak yang berpengaruh kepada 

gaya hidup masyarakat. Pemilahan sampah ini akan berdampak sangat positif jika 

masyarakat ikut untuk berpartisipasi, berguna untuk lingkungan dan juga 

berdampak besar terhadap kesejahteraan sosial.  

     Dispora sendiri sudah menjalankan program ini selama 3 tahun belakang yang 

dimulai dari tahun 2019. Urusan lingkungan sendiri memang bukan sepenuhnya 

urusan pemerintah, melaikan tanggung jawab seluruh masyarakat di Indonesia. 

Peran masyarakat sendiri sangat dibutuhkan, karena Indonesia merupakan Negara 

kepulauan yang memiliki sumber daya alam melimpah baik dari darat maupun 

dari laut yang harus dijaga kelestarian dan keasliannya agar ekosistem tidak rusak. 

     Oleh karena itu, pemerintah sendiri telah merencanakan pembangunan 

berkelanjutan dan masyarakat harus memastikan bahwa sumber daya alam bisa 

dipertahankan untuk keberlangsungan hidup. Tugas dari Dispora yang mencakup 

mengelola kekayaan, sumber daya alam, bertanggung jawab terhadap lingkungan, 

serta terhadap generasi mendatang.Dispora sendiri akan membentuk  citra yang 

baik melalui program-program yang dilakukan oleh Pepelingasih. Maka dari itu 

peneliti tertarik untuk meneliti Bagaimana Dispora Sumsel membangun kembali 

Image dengan adanya Program Pepelingasih ini.  

     Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan diatas, maka peneliti akan 

menjelaskan tiga (3) alasan mengapa peneliti tertarik untuk meneliti Proses 

Pembentukan Citra Dinas Pemuda dan Olahraga hal-hal tersebut akan dilampirkan 

sebagai berikut : 
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1.1.1 Membentuk Citra (Image) Dinas Pemuda dan Olahraga Sumsl Melalui 

Aspek yang Relevan 

     Dispora sendiri telah berhasil merekrut pemuda pemudi peduli lingkungan 

yang tergabung di dalam Organisasi Pepelingasih. Dilihat dari data yang 

didapatkan di Dispora Sumsel, kurang lebih partisipan Pepelingasih sendiri terdiri 

dari kurang lebih 100 pemuda pemudi yang ingin mengikuti Organisasi 

Pepelingasih, yang berasal dari Mahasiswa yang tersebar di Provinsi Sumatera 

Selatan. 

Tabel 1.1 Tabel Duta Pepilingsih Sumsel 2021 
 

 

 

 

 

 

(Sumber : Petunjuk Teknis Pemuda Pemudi Peduli Lingkungan Asri dan Bersih Tahun 

2021) 

 

     Tabel yang terlampir di atas adalah nama-nama pemuda pemudi yang telah 

terpilih dari kurang lebih 100 partisipan dan menjadi 10 orang Duta resmi 

Pepelingasih. Dilihat dari banyaknya partisipan ini Dispora telah berhasil 

membangun Image di mata pemuda pemudi, akan tetapi Dispora memiliki 

masalah karena sulitnya menyakinkan masyarakat akan pentingnya menjaga 

lingkungan terlebih lagi dalam kegiatan memilah sampah. Sulitnya mengajak 

masyarakat tidak lagi menggunakan plastik yang sulit terurai sehingga 

menumpuknya sampah-sampah plastik yang menyebabkan kerusakan dalam 

jangka panjang terhadap lingkungan, dan hal yang paling susah adalah 

mengedukasi masyarakat agar tidak lagi membuang sampah ke sungai. 

 

No Nama Utusan  

1. Wulandari octaviani UNSRI 

2. Agus Irawan Saputra STUDI ILMU 

3. M. Afif Silanov UNSRI 

4. M. egi nara UNSRI 

5. M. Iqbal Wicaksono PRABUMULIH 

6. Novi Saputra RS Dr. Rivai Abdullah 

7. Dwi Anggraini POLTEKSRI 

8. Erina Kinanti UNSRI 

9. Syartika Wulandari UIN Raden Fatah 

10. Yuni Tri Lestari UNSRI 
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Gambar 1.2 Duta Pepelingasih Sumsel 

 

(Sumber : Instagram @pepelingasih.sumsel) 

     Seperti yang telah kita ketahui, bahwa Dispora sendiri bertugas untuk 

melaksanakan urusan pemerintah daerah berdasarkan dengan azas-azas 

otonomi.Tugas untuk mengembangkan dan juga mendukung kegiatan-kegiatan di 

bidang pemuda, olahraga, dan pariwisata yang mencakup juga ekonomi kreatif. 

Tetapi kali ini berbeda, Dispora melakukan gerakan yang bertujuan untuk 

mensejahterakan masyarakat, dengan berpartisipasi menjalan sebuah program dari 

Kemenpora RI.Yang bertujuan untuk  menjaga lingkungan dalam jangka panjang, 

dengan menjalankan suatu organisasi yang berisikan pemuda pemudi yang peduli 

akan lingkungan sekitar, dengan melibatkan masyarakat langsung untuk 

menjalankan program ini.Seperti yang masyarakat awam ketahui bahwa Dispora 

sendiri biasannya bergerak dalam bidang olahraga. Akan tetapi kali Dispora 

Sumsel menaikkan Image mereka melalui program Pepelingasih, Pepelingasih 

sendiri bergerak langsung dalam bidang pilah sampah yang bertujuan untuk 

menjaga ekosistem agar tetap terjaga dengan baik.  
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Gambar 1.3 Kegiatan Pepelingasih di Jakabaring 

 

(Sumber : Instagram @pepelingasih.sumsel) 

     Dispora melakukan kegiatan langsung yang mengajak masyarakat Sumatera 

Selatan dengan memulai kegiatan yang diberi nama Gerakan Pilah Sampah. 

Gerakan Pilah Sampah ini dilakukan di Kawasan Gelora Jakabaring, dengan 

melibatkan masyarakat yang berada di sekitar Gelora Jakabaring tersebut. Selain 

mengajak masyarakat terjun langsung untuk memilah sampah, para anggota 

Pepelingasih juga melakukan kampanye tentang pentingnya memilah sampah. 

Sasaran dari gerakan ini adalah anak-anak, dewasa, lansia, baik perempuan 

maupun laki-laki tanpa batasan usia, tujuannya adalah mengajak masyarakat 

peduli akan lingkungan. 

      Kegiatan ini langsung di dukung oleh Dispora Sumsel dengan mengenalkan 

Pepelingasih ke masyarakat. Agar masyarakat mengetahui akan keberadaan 

pemuda pemudi yang peduli akan lingkungan sekitar, akan tetapi kegiatan ini 

tidak didukung penuh oleh masyarakat sekitar. Karena masyarakat menganggap 

tidak terlalu penting untuk memilah sampah, baik itu sampah organik atau non 

organik. Pemikiran seperti ini seharusnya dapat diubah jika masyarakat sendiri 

membuka jalan untuk para pemuda dan pemudi memberikan pengetahuan 

terhadap pilah sampah itu sendiri, masalah yang sering terjadi adalah masyarakat 

menganggap pemuda dan pemudi tidak mengetahui apa-apa dan cenderung 

mengabaikan hibauan yang telah di berikan. Yang mengakibatkan Dispora 

kesulitan untuk memperkenalkan Pepelingasih kepada masyarakat dan Dispora 
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kesulitan untuk mengajak masyarakat ikut serta dalam beberapa kegiatan yang 

akan dilaksanakan.  

1.1.2 Pepelingasih Berperan dalam Memilah Sampah di Sumatera Selatan. 

Gambar 1.4 Kegiatan Pepelingasih di Jakabaring 

 

Sumber : https://sipsn.menlhk.go.id/sipsn/public/data/timbulan 

 

Dari Gambar 1.4 menunjukkan bahwa sampah di daerah-daerah di Provinsi 

Sumatera Selatan  mencapai 15.000.00 ton per tahun.  Maka Pepelingasih 

membuat gerakan yang bernamakan Gerakan Pilah Sampah Jilid II, gerakan ini 

berfokus pada hotel dan juga restoran yang menjadi salah satu industri 

penyumbang sampah terbesar yang harus diatur dan dikontrol, agar dapat 

terorganisir dengan tepat dan baik. Kegiatan memilah sampah yang dilakukan 

oleh Pepelingasih sendiri pastinya melibatkan masyarakat sekitar agar masyarakat 

sendiri memiliki kesadaran terhadap sampah. Hotel-hotel dan juga restoran-

restoran yang paling banyak menyumbangkan sampah, belum adanya regulasi 

yang jelas membuat kegiatan pilah sampah ini sangat jarang dilakukan, khususnya 

di Provinsi Sumatera Selatan. 

Sampah organik yang menumpuk di tempat pembuangan sampah bisa 

menimbulkan ledakan, karena adanya hambatan yang mengakibatkan tidak cukup 

paparan dari oksigen. Tumpukan sampah organik tersebut menyebabkan 

metanogen terus terakumulasi dalam jumlah besar dan terperangkap di dalam 
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tanah, yang mengakibatkan sewaktu-waktu dapat mengancam lingkungan yang 

menyebabkan kebakaran dan bencana alam lainnya. Oleh karena itu Pepelingasih 

Sumatera Selatan ingin melakukan perubahan, dengan melakukan kegiatan pilah 

sampah jilid 2 yangdiharapan dapat membantu industri perhotelan dan restoran 

dalam memilah sampah.  

1.1.3 Dispora Dapat Membangun Kesadaran Masyarakat di Bidang 

Lingkungan Melalui Instagram Pepelingasih 

Instagram sendiri merupakan satu-satunya teknologi yang cepat dan mudah 

diakses dalam memenuhi kebutuhan manusia dalam hal berkomunikasi. Dengan 

melihat perkembangannya, internet saat ini mampu untuk melahirkan suatu 

jaringan baru yang biasa dikenal dengan sebutan media sosial. Dengan adanya 

media sosial ini seseorang atau organisasi dapat berkomunikasi dan juga berbagi 

informasi dengan cepat, mudah, dan dapat disebarkan secara menyeluruh.  

Bahkan dengan adanya peningkatan eksistensi dari media sosial ini, terlihat 

bahwa media sosial kini semakin beragam dan semakin banyak fitur-fitur yang 

dapat memudahkan penggunanya dalam mengakses Instagram melalui akun 

pribadi. Dispora Sumsel memanfaatkan media sosial Instagram agar dapat dengan 

mudah memperkenalkan Pepelingasih ke masyarakat. Perkenalan Pepelingasih 

melalui Instagram ini dinilai sangat efektif karena mengingat Instagram sendiri 

menjadi aplikasi terbanyak digunakan oleh masyarakat Indonesia dengan 

menduduki peringkat ke-3 setelah Youtube dan WhatsApp. 
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Gambar 1.5 Media Sosial yang Paling Banyak digunakan di Indonesia 

 

Sumber: We Are Social diakses pada 05/10/2021) 

 

Dari data diatas terlihat  bahwa Instagram menjadi salah satu media sosial yang 

paling banyak diminati di Indonesia yang dilakukan oleh We Are Social dan 

Hootsuite. Penelitian yang dilakukan oleh We Are Social memberikan data berupa 

informasi mengenai media sosial yang paling banyak digunakan di Indonesia 

setiap tahun. Tercatat bahwa Instagram menduduki peringkat ke-3 setelah 

Youtube dan WhatsApp. Dengan total pengguna Instagram di Indonesia sebanyak 

86,6% dari jumlah populasi pengguna media sosial. Instagram dapat diakses 

dengan mudah dimana saja melalui berbagai perangkat baik melalui komputer, 

laptop maupun handphone yang hampir seluruh masyarakat memiliki salah 

satunya.Dispora sendiri menggunakan media Instagram untuk menjadi alat dalam 

proses pembentukan citra yang positif dibidang lingkungan.  
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Gambar 1.6 Instagram Pepelingasih Sumsel 

  

Sumber : (Instagram:pepelingasihsumsel) 

    Pepelingasih sendiri menarik minat pemuda-pemudi di Sumsel dengan 

menampilkan beberapa postingan, tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 

Pepelingasih. Kegiatan Pepelingasih dibagikan dengan memanfaatkan media 

sosial Instagram, dengan adannya Instagram Pepelingasih ini secara tidak 

langsung memberikan pengaruh dan mengajak agar masyarakat dapat melihat 

secara langsung kegiatan apa saja yang telah dilakukan oleh Pepelingasih.  

Dengan adanya fitur-fitur yang ada di Instagram, membuat kegiatan-kegiatan 

yang telah dilakukan oleh Pepelingasih dapat tersimpan dalam jangka waktu lama. 

Dan dapat memudahkan masyarakat yang tidak terlibat langsung dalam kegiatan-

kegiatan yang dilakukan sebelumnya, tetap bisa melihat video maupun foto yang 

telah tersimpan di fitur Instagram.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Proses Pembentukan 

Citra Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan Melalui 

Pepelingasih? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Bagaimana Citra yang di bangun oleh Dinas Pemuda dan 

Olahraga Provinsi Sumatera Selatan Melalui Program Pepelingasih. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dengan tujuan penelitian diata, maka manfaat dari penelitian ini 

bertujuan untuk megetahui Bagaimana Citra yang di bangun oleh Dinas Pemuda 

dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan Melalui Program Pepelingasih. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat serta dapat 

memperkaya kajian di bidang ilmu komunikasi, terkhususnya dengan Proses 

Pembentukan Citra Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan 

Melalui Pepelingasih. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penulis berharap bahwa penelitian ini bisa menjadi acuan atau 

saran bagi Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan dalam  

meningkatkan Citra dengan lebih banyak melakukan perubahan terhadap 

lingkungan melalui program Pepelingasih dan memberikan wawasan kepada 

masyarakat agar dapat memaknai sebuah Program dari pemikiran dan cara yang 

berbeda. 
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